
Nama Bank: PT. Bank ICBC Indonesia
Posisi Laporan: 31 Desember 2025

dalam jutaan Rupiah

No. Deskripsi Dec-25 Sep-25 Jun-25 Mar-25 Dec-24

Modal yang Tersedia (nilai) Audit

1 Modal Inti Utama (CET1) 7,003,409 6,854,298 6,674,810               6,474,155           6,243,738 

2 Modal Inti (Tier 1) 7,003,409 6,854,298 6,674,810               6,474,155           6,243,738 

3 Total Modal 7,241,428 7,101,150 6,942,260               6,735,232           6,474,439 

Aset Tertimbang Menurut Risiko (Nilai)

4 Total Aset Tertimbang Menurut Risiko (ATMR) 21,622,693 22,266,512 23,872,977             23,442,525         21,319,962 

Rasio Modal berbasis Risiko dalam bentuk persentase dari ATMR

5 Rasio CET1  (%) 32.39% 30.78% 27.96% 27.62% 29.29%

6 Rasio Tier  1 (%) 32.39% 30.78% 27.96% 27.62% 29.29%

7 Rasio Total Modal (%) 33.49% 31.89% 29.08% 28.73% 30.37%

8 Capital conservation buffer  (2.5% dari ATMR) (%) 2.50% 2.50% 2.50% 0.00% 0.00%

9 Countercyclical Buffer  (0 - 2.5% dari ATMR) (%) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%

10 Capital Surcharge  untuk Bank Sistemik (1% - 2.5%) (%) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%

11 Total CET1 sebagai buffer  (Baris 8 + Baris 9 + Baris 10) 0.00% 0.00% 0.00% 0.00% 0.00%

12 Komponen CET1 untuk buffer 23.50% 21.90% 19.09% 20.38% 20.38%

Rasio pengungkit sesuai Basel III

13 Total Eksposur             63,212,495             61,762,865             51,874,294             52,132,220         52,025,499 

14 Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro
pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada) 11.08% 11.10% 12.87% 12.42% 12.00%

14b Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada) 11.08% 11.10% 12.87% 12.42% 12.00%

14c Nilai Rasio Pengungkit, termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas penempatan giro
pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada), yang telah memasukkan nilai rata-rata dari
nilai tercatat aset Securities Financing Transaction  (SFT) secara gross

11.08% 11.10% 12.87% 12.42% 12.00%

14d Nilai Rasio Pengungkit, tidak termasuk dampak dari penyesuaian terhadap pengecualian sementara atas
penempatan giro pada Bank Indonesia dalam rangka memenuhi ketentuan GWM (jika ada), yang telah memasukkan
nilai rata-rata dari nilai tercatat aset SFT secara gross

11.08% 11.10% 12.87% 12.42% 12.00%

Rasio Kecukupan Likuiditas (LCR)

15 Total Aset Likuid Berkualitas Tinggi (HQLA) 30,658,855 21,470,808 16,169,745             18,968,982         20,336,039 

16 Total Arus Kas Keluar Bersih (net cash outflow ) 10,764,193 8,809,881 8,764,069               9,155,982           8,339,362 

17 LCR (%) 284.82% 243.71% 184.50% 207.18% 243.86%

Rasio Pendanaan Stabil Bersih (NSFR)

18 Total Pendanaan Stabil yang Tersedia (ASF) 36,103,525 36,169,358 33,061,804             33,402,412         33,114,170 

19 Total Pendanaan Stabil yang Diperlukan (RSF) 25,457,819 20,801,273          24,377,416.8             25,311,229         23,833,746 

20 NSFR (%) 141.82% 173.88% 135.62% 131.97% 138.94%

Ukuran Utama (Key metrics) 

* Sesuai dengan POJK No.31/POJK.03/2019, Kewajiban Pemenuhan Rasio Pengungkit Pertama Kali disampaikan untuk Posisi Maret 2020

Analisis Kualitatif

Tambahan CET1  yang berfungsi sebagai buffer  dalam bentuk persentase dari ATMR


